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ABSTRAK 
Dalam usaha mengurangkan kadar kemiskinan di Negeri Kedah Darulaman 
ditubuhkan suatu sistem rekod data rakyat miskin yang merekod segala maklumat 
yang berkaitan ketua isi rumah (KIR) miskin di Negari Kedah Darulaman, yang 
dikenal dengan nama sistem e-Sinar. Objek utama kajian ini adalah untuk mengenal 
pasti peranan system e-Sinar dalam usaha mengurangkan kadar kemiskinan bagi 
Daerah Kota Setar. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode wawancara 
langsung.. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukan Peranan sistem e-Sinar iaitu 
menjadi rujukan induk dalam mencari kelompok sasaran yang akan menerima 
dampak daripada program pembasmian kemiskinan, menepis isu pertindihan dan 
ketirisan, tool analysis dalam mengembangkan berbagai formulasi kebijakan dan 
perancangan program pembasmian kemikskinan, sebagai indikator tingkat 
keberhasilan program. Kebaikan sistem e-sinar iaitu berasas komoniti, dapat 
dipertanggung jawabkan, objektif dan telus, masyarakat mudah dalam melakukan 
pendaftaran,pemantauan dan pengawalan, boleh di akses oleh agensi-agensi yang 
berhubungkait dengan program pembasmian kemiskinan.   Kelemahan sistem e-sinar 
iaitu tidak ada di lakukan pengawalan, kajian/nilai semula dan pemutihan  peserta 
oleh urusetia sistem e-Sinar hal ini di sebabkan kurangnya tenaga kerja. Berdasarkan 
hasil kajian tersebut, cadangan yang diberikan adalah: Mempertahankan 
kelangsungan sistem e-Sinar dalam usaha mengurangkan kadar kemiskinan di 
Daerah Kota Setar dengan cara membentuk tim satuan kerja pembasmian kemiskinan 
di peringkat daerah. Meningkatkan penyelarasan di antara agensi-agensi pemberi 
bantuan program pembasmian kemiskinan melalui tim satuan kerja pembasmian 
kemiskinan di peringkat Daerah, sehingga menjadi terintegrasinya program 
pembasmian kemiskinan di peringkat daerah. Dengan demikian boleh menipis isu 
berbedaan birokrasi antar agansi dengan cara membuat sebuah standar operasi 
bersama dalam rangka melaksanakan program pembasmian kemiskinan di peringkat 
Daerah secara terpadu. 
Kata kunci : Kemiskinan, Sistem e-Sinar 
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ABSTRACT 
In an effort to lessen the levels of poverty in the State of Kedah Darulaman embodied 
a system of records of data of poor people who recorded any ordinance relating to the 
head of the household poor the State of Kedah Darulaman, known as e-Sinar system. 
The main object of this study is to know the definite role of e-Sinar system in an effort 
to lessen poverty levels for Kota Setar. Research data collection using interviews 
directly . Then do the analysis of the data that has been collected by qualitative 
descriptive method. The results of the study show the role of e-Sinar system namely a 
reference to the parent in search of the target group who will be affected rather than 
the poverty eradication program, dismissed the issue overlap and leakage, analysis 
tool in developing policy formulation and program design poverty eradication, as an 
indicator of the level of success of the program. Goodness e-Sinar system community 
basis namely, accountable, objective and transparence, the easier the registration, 
monitoring and escort, may be accessed by agencies that related the poverty 
eradication program. E-Sinar system weaknesses namely nothing done escort, study / 
original values and bleaching participants by e-Sinar system secretariat it caused 
labor shortages. Based on the results of such studies, reserves are: Maintain 
continuity of e-Sinar system in an effort to lessen the levels of poverty in the Region 
Kota Setar  by forming teams unit ranked in the area of poverty eradication. Improve 
alignment between aid agencies poverty eradication program through poverty 
eradication teams unit ranked in the area, so it becomes integrated poverty 
eradication programs ranked in the region. Thus the issue of thinning may difference 
bureaucracy among agency by creating a common operating standards in order to 
implement poverty eradication programs in an integrated regional ranking. 
Keywords: Poverty, e-Sinar system 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
1.1    Latar Belakang  
 Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh belbagai 
faktor yang berhubung kait, antara lain: tingkat perolehan, kesihatan, pendidikan, 
akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografi, jantina, dan keadaan lingkungan. Jadi 
kemiskinan boleh didefinisikan keadaan di mana seseorang atau sekelompok orang, 
lelaki dan perempuan, tidak dipenuhi hak-hak asasnya bagi mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Definisi ini beranjak dari pendekatan 
berbasis hak yang mengakui bahwa masyarakat miskin mempunyai hak-hak asas yang 
sama dengan anggota masyarakat lain.  
 
Kemiskinan tidak lagi difahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, 
tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak asas dan perbezaan perlakuan bagi 
seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat. 
Hak-hak asas yang diakui secara umum meliputi terpenuhinya keperluan pangan, 
kesihatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya 
alam, dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakukan atau ancaman tindak 
kekerasan dan hak bagi turutserta dalam kehidupan sosial-politik, baik bagi 
perempuan mahupun lelaki. 
 
Kemiskinan menjadi salah satu ukuran terpenting bagi mengetahui tingkat 
kesejahteraan suatu rumah tangga. Sebagai suatu ukuran agregat, tingkat kemiskinan 
The contents of 
the thesis is for 
internal user 
only 
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